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Perkawinan adat Bali dipengaruhi oleh sistem kekerabatan patrilineal yang berlaku di masyarakat.
Berdasarkan sistem kekerabatan tersebut, laki-laki berkedudukan sebagai purusa yang memiliki tanggung
jawab serta memegang peranan utama dalam keluarganya. Perkembangan jaman membawa dampak bagi
bentuk perkawinan adat Bali yaitu bukan hanya laki-laki yang memiliki kedudukan sebagai purusa, namun
perempuan juga dapat berkedudukan sebagai purusa di keluarganya dan menarik laki-laki untuk menjadi
bagian keluarga perempuan, dengan status sebagai perempuan predana . Persamaan kedudukan antara | aki-
laki dan perempuan terlihat dari bentuk perkawinan pada gelahang. Dalam perkawinan tersebut, laki-laki
dan perempuan adalah sebagal purusadi keluarganya masing-masing. Namun, bentuk perkawinan ini belum
sepenuhnyadiakui oleh masyarakat Bali, maka perlu diketahui |ebih lanjut tentang pengaturan serta akibat
hukum dari dilakukannya perkawinan pada gelahang tersebut. Selain itu, perlu juga diketahui mengenai
perkembangan dari perkawinan pada gelahang di masyarakat Bali dewasa ini. Berdasarkan kondisi diatas,
penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan library research yang
datanya bersumber dari bahan kepustakaan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa bentuk perkawinan
pada gelahang merupakan perkawinan alternatif bagi keluarga yang hanya memiliki satu anak anak tunggal ,
sehingga dapat mencegah putusnya keturunan dalam keluarganya. Kemudian, melalui perkawinan ini
terdapat kedudukan yang sama antara laki-laki dan perempuan sebagal purusa di keluarganya masing-
masing.

Marriage customs of Bali are influenced by the patrilineal kinship system prevailing in society. According to
the kinship system, men as the ldquo purusa rdquo has a responsibility and as aleading figure in his family.
The development in this era brings impact to type of Balinese marriage that is not only men who has a
position as purusa, however women can also hold the position as purusain her family and pulled amen to
become part of her family with status as a women predana . Equality of position between men and women
can be seen from the form of pada gelahang marriage. In that marriage, men and women have a position as
purusain their own family. However, this form of marriage has not been fully recognized by the Balinese
society, so it is necessary to know more about the rules and legal effects of pada gelahang marriage.
Moreover, it should aso be known about the development of pada gelahang marriage on Balinese society in
present times. Based on the condition above, the author using the library research method for this research,
whose data are come from literature materials. The result of this research stated that form of pada gelahang
marriage is an alternative marriage for families who only have one child, so to prevent the loss of the family
rsquo s line. Afterwards, through this marriage, men and women can have the same position as purusain
their own family.
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